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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menanalisis perbedaan performa produksi domba lepas sapih dengan pemberian
pakan fermentasi dan pakan non fermentasi. Penelitian dilaksanakan di (UPTD BPPTDK) Unit Pelaksana Teknis
Daerah Balai Pengembangan Perbibitan Ternak dan Diagnostik Kehewanan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Yogyakarta. Materi dalam penelitian ini menggunakan domba ekor tipis jantan lepas sapih sebanyak 40
ekor,usia 3-5 bulan rumput umami, konsentrat, bekatul, garam dan saus burger pakan atau SBP. Metode
penelitiannya adalah eksperimen dengan 2 perlakuan (Al = pakan fermentasi, A2= pakan non fermentasi), dan
20 ulangan. Dengan variabel panjang badan, tinggi badan, dan pertambahan bobot badan. Data dianalisis
menggunakan uji t tidak berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata (P<0,01)
pada PBB domba lepas sapih dengan pemberian pakan fermentasi dan non fermentasi Rataan PBB (g/ekor/hari)
pada *Al = 90, *A2 =30. Rataan tinggi badan (cm) pada *A1 =55,6 *A2=50,7. Rataan panjang badan (cm) pada
*Al= 51,8, *A2= 48,8 Kesimpulannya adalah performa produksi (PBB,TB dan PB) domba lepas sapih dengan
pemberian pakan fermentasi dan non fermentasi Rataan PBB (g/ekor/hari) pada *Al = 90, *A2 =30. Rataan
tinggi badan (cm) pada *Al = 55,6 *A2= 50,7. Rataan panjang badan (cm) pada *Al= 51,8, *A2= 48,8 domba
ekor tipis lepas sapih yang diberi pakan fermentasi berbeda dengan yang diberi pakan non fermentasi. Performa
produksi domba ekor tipis lepas sapih yang diberi pakan fermentasi lebih baik dibandingkan dengan diberi pakan
non fermentasi.

Kata kunci: performa produksi, domba ekor tipis, lepas sapih,Pakan fermentasi, non fermentasi

PERFORMANCE DIFFERENCES IN WEANING SHEEP PRODUCTION WITH FERMENTATION
AND NON-FERMENTATION FEED

Abstract

The purpose of this study is to analyze the difference in weaning sheep production performance with fermented
feed and non-fermented feed. The research was carried out at the Regional Technical Implementation Unit of the
Center for the Development of Livestock Breeding and Animal Diagnostics (UPTD BPPTDK) of the Yogyakarta
The material in this study was 40 weaning male thin-tailed sheep, umami grass, concentrate, bran, salt and feed
burger sauce or SBP. The research method was an experiment with 2 treatments (A1 = fermented feed, A2 = non-
fermented feed), and 20 repeats. The variables are weight gain, height and body length. The data were analyzed
with (P<0.01) in UN, weaning sheep with fermented and non-fermented feed, there was a very real difference in
height and body length because it was influenced by UN mean (g/head/day) at A1 =90, A2 = 30. Average height
(cm) at A1 = 55.6 A2 = 50.7. Average body length (cm) at A1= 51.8, A2= 48.8 The conclusion is the production
performance (PBB, TB and PB) non-fermented feed. The average PBB (g/head/day) at *Al = 90, *A2 =30. The
average height (cm) at *Al = 55.6 *A2=50.7. The mean body length (cm) on *A1=51.8, *A2= 48.8 loose weaned
thin-tailed lambs fed fermented feed was different from those fed non-fermented feed.

Keywords: production performance, thin tailed sheep, weaning, fermentation, non-fermentation
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PENDAHULUAN

Bagi ternak pakan adalah
kebutuhan pokok untuk
menyongkong keberlangsungan
hidupnya, selain itu pakan juga
digunakan ternak sebagai salah satu
bahan untuk reproduksi. Energi
sebagai  nutrien utama  yang
dibutuhkan domba dalam proses
penambahan berat badan, energi netto
yang tersedia dalam tubuh hewan
akan digunakan dalam  proses
pemenuhan kebutuhan pokoknya
serta dalam berproduksi.
Penggemukan domba dengan ransum
komplit merupakan sistem
penggemukan yang cocok dilakukan
di pulau Jawa (Purbowati dkk., 2007).
Energi yang dibutuhkan oleh ternak
disesuaikan dengan ukuran ternak,
status  fisiologi  serta  kondisi
lingkungan sekitarnya (Septrian,
2007).

Domba ekor tipis merupakan
jenis domba yang berpotensi menjadi
ternak penghasil daging. Menurut
Najmuddin dan Nasich (2019) bahwa
domba ekor tipis termasuk dalam
ternak  lokal yang  memiliki
kemampuan adaptasi baik, cepat
berkembang biak, dapat toleransi
terhadap berbagai jenis hijauan pakan
ternak. Domba ekor tipis dapat
memproduksi daging dengan cara
memenuhi kebutuhan protein dan
energinya secara cukup agar proses
produksinya berkembang optimal
(Warsiti, 2004). Domba ekor tipis
memiliki ~ beberapa  keunggulan,
seperti; dapat bertahan hidup dengan
kualitas pakan yang rendah, mampu
beradaptasi dengan baik terhadap

lingkungan sekitar, lebih kebal
terhadap penyakit, dan juga dapat
menjadi penghasil karkas yang baik.
Oleh karena itu, untuk menunjang
produksi daging pada domba ekor
tipis maka diperlukan pakan yang
mengandung nutrien lengkap.

Pakan adalah asupan pokok
yang dibutuhkan ternak untuk
melanjutkan hidup dan terus tumbuh
untuk  mencapai tujuan dalam
peternakan. Pakan juga tidak
menimbulkan efek samping seperti
keracunan serta tidak mengganggu
kondisi kesehatan ternak yang
mengkonsumsinya.  Elemen  dari
pakan yang kemudian digunakan oleh
ternak disebut zat gizi yang memiliki
fungsi sebagai energi utama bagi
ternak. Pakan memiliki berbagai
macam fungsi penting bagi ternak,
seperti pembangunan, pemeliharaan
atau menjaga kondisi tubuh, sumber
energi utama, produksi, serta
pengatur segala sistem pada tubuh
ternak. Nutrisi yang wajib ada dalam
bahan pakan agar kebutuhan ternak
dapat terpenuhi adalah kandungan
lemak, protein, karbohidrat, vitamin,
dan mineral (Subekti, 2009). Ternak
domba membutuhkan beberapa jenis
pakan diantaranya pakan hijauan
sebagai sumber serat dan pakan
penguat atau konsentrat. Konsentrat
adalah bahan pakan dengan serat
kasar rendah serta memiliki daya
cerna tinggi sehingga mampu
merangsang perkembangbiakan
mikrobia dalam rumen yang dapat
membantu proses pencernaan serat
kasar dan meningkatkan kadar
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propionat yang berguna dalam
pembentukan daging pada ternak.
Pakan merupakan bahan pakan pokok
bagi ternak, untuk berlangsungnya
hidup ternak, baik pakan hijauan
segar maupun yang sudah diolah
dengan teknologi fermentasi atau
yang lainnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup, berproduksi dan
berkembang biak (Jumriah, Tolleng,
Umar, 2016)

Sebaiknya  pakan  ternak
diberikan dalam kondisi masih segar.
Apabila pakan yang diletakkan di
dalam palungan dengan jangka waktu

ternak menurun, sehingga
menimbulkan resiko terkena berbagai
macam penyakit. Untuk

menanggulangi permasalahan
tersebut maka pemberian pakan di
dalam palungan sebaiknya dilakukan
minimal 2 kali sehari untuk menjamin
kondisi pakan agar tetap segar,
apabila masih terdapat pakan sisa dari
pemberian makan sebelumnya maka
harus dibuang atau dibersihkan
terlebih dauhulu. ldealnya pemberian
pakan kepada ternak diberikan
kembali kurang lebih 30 menit setelah
pakan dari  pemberian  pakan
sebelumnya  habis.  Penyusunan
ransum merupakan suatu hal yang
penting untuk  mengisi  atau
memadukan pakan yang terdiri dari
beberapa bahan gizi, disusun dengan
komposisi tertentu dan disajikan
sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhi kebutuhan ternak selama
satu hari dan tidak mengganggu
kesehatan ternak (Santosa dan
Abulias, 2006).

Pakan merupakan elemen
kebutuhan hewan dengan biaya
paling besar yang dibutuhkan dalam
proses ternak. Biaya pakan bisa
mencapai  60-80% dari  biaya
produksi. Kualitas bahan pakan harus
dijaga agar kondisi perkembangan
dan pertumbuhan ternak dapat
bekembang secara optimal. Jenis
pakan yang berasal dari tumbuhan
merupakan pakan utama bagi hewan
ruminansia untuk penyediaan pakan
hijauan dengan kualitas yang bagus
berpengaruh  pada  pertumbuhan
ternak. Masalah yang sering kali
dialami berhubungan dengan kualitas
dan kuantitas hijauan di lapangan.
Pada ternak ruminansia, mikronutrien
juga dibutuhkan oleh mikroba yang
membantu pencernaan dalam rumen
untuk pertumbuhan dan aktivitasnya.
(Farida dan Sitti Wajizah 2010).

Pakan fermentasi adalah
bahan pakan yang di olah untuk
ditingkatkan kwalitasnya dan di
awetkan untuk memudahkan peternak
dalam mengolah pakan saat hijauan
melimpah dan dapat diberikan pada
musim kemarau saat stok bahan
pakan terbatas, sedangkan amoniasi
adalah teknologi pengolahan kimia
untuk meningkatkan daya cerna
bahan pakan menggunakan amoniak
(NHs). Adapun upaya produktivitas
pakan ternak domba dapat didukung
dengan tersedianya pakan hijauan
kualitas dan kuantitas yang cukup
bagi domba tersebut (Sirait, 2017).
Pakan yang difermentasi
menghasilkan warna yang sangat
gelap, perubahan warna dari kuning
kecoklat bisa terjadi karena ketidak
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stabilan  suhu  selama  proses
fermentasi (Mashudi, et. al., 2019).
Fermentasi adalah salah satu
teknologi pengolahan bahan pakan
untuk meningkatkan fungsi dan
kualitas pakan. Fermentasi ini
dilakukan untuk meningkatkan nutrisi
hijauan king grass melalui pemakaian
bakteri saus burger pakan sebagai
fermentor. Diharapkan dari perlakuan
ini akan meningkatkan nutrisi pada
pakan dan menurunkan serat kasar
untuk mempermudah proses
penyerapan pakan melalui
pendegradiasian zat lignin pada
tumbuhan (Gunawan dkk, 2005).
Berdasarkan uraian di atas perlunya
penelitian ~ mengenai  perbedaan
performa produksi domba ekor tipis
lepas sapih dengan pemberian pakan
fermentasi dan pakan non fermentasi
sehingga tujuan penelitian ini untuk
menganalisis perbedaan performa
produksi domba ekor tipis lepas sapih
dengan pakan fermentasi dan pakan
non fermentasi.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
UPTD BPPTDK Dinas Pertanian dan
Ketahanan  Pangan  Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan pada 5
November 2022— 5 Desember 2022.
Dalam penelitian ini materi yang
dipakai adalah domba ekor tipis
jantan fase lepas sapih berjumlah 40
ekor, rumput umami, konsentrat,
bekatul, garam dan saus burger pakan
atau SBP. Peralatan yang digunakan
yaitu timbangan, tali tampar, selang,
kayu, penyangga, drum/tong,tongkat
ukur.

Penelitian  ini  memakai
metode eksperimen, dengan dua
perlakuan dan 20 kali ulangan.
Perlakuannya terdiri dari
Al = Pakan fermentasi
A2 = Pakan non fermentasi
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PBB, panjang
badan dan tinggi badan.

Prosedur penelitian yang dilakukan,
antara lain:

1. Perijinan ke lokasi penelitian

2. Pemilihan  sampel domba
penelitiannya adalah domba ekor tipis
jantan pada fase lepas sapih sebanyak
40 ekor.

3. Pembuatan pakan fermentasi,
dengan komposisi seperti pada Tabel
1, dibawah:

Tabel 1.Komposisi Pakan Fermentasi

Bahan Jumlah yang
dipakai

Hijauan 70kg

Brand Polar 24kg

Tetes tebu 500ml

Mineral premik | 20gr

SBP 4 tpb (40 ml)

Air Sliter

4. Adaptasi pakan fermentasi selama
7 hari untuk ternak yang diberi
perlakuan Al

5. Pelaksanaan penelitian dengan
penerapan perlakuan Al dan A2
diberikan kepada domba selama 1
bulan
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6. Pengambilan data (pertambahan
bobot badan (PBB), tinggi badan dan
panjang badan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Berdasarkan hasil analisis uji t
tidak berpasangan, bahwa terdapat
perbedaan sangat nyata (P<0,01)
terhadap PBB domba lepas sapih
antara pemberian pakan fermentasi
dan pakan non fermentasi. Adanya
perbedaan pada PBB ini dikarenakan
domba yang mengkonsumsi pakan
fermentasi memiliki daya cerna yang
lebih baik sehingga nutrien dari pakan
dapat dicerna dengan baik untuk
membentuk pertamban bobot badan
(Thalib 2001) Manfaat mineral
premik  sendiri  yaitu  untuk
meningkatkan kualitas di dalam
pakan (Nurul 2004) mineral premik
tersebut mengandung asam
amino,vitamin dan lain-lain untuk
menjaga pertumbuhan dan kesehatan
ternak.

Pakan fermentasi yang di
berikan ke domba antara lain,
hijauan,polar,tetes tebu,mineral, SBP,
dan air. Kandungan dari beberapa
bahan di antaranya kandungan (SBP)
Saus Burger Pakan; terdapat beberapa
mikroba diantaranya mikroba asam
laktat, mikroba selulotik, mikroba
amilolitik, dan mikroba baik lainnya
Pemakaian SBP dapat dilakukan
dengan cara penyemprotan,
penyiraman pada pakan atau
dicampurkan secara langsung dengan
minuman ternak untuk pakan ternak
ruminasia seperti kerbau, sapi, domba
dan  kambing  Ariani  (2016).
Kandungan dari tetes tebu vyaitu.

karbohidrat, iodium, kalium, dan
kalsium Wardani (2013) yang terbuat
dari bahan alami bahwa kenaikan
bobot badan merupakan gambaran
kualitas pakan vyang diberikan.
Penggunaan pakan fermentasi
umumnya dapat  meningkatkan
pertumbuhan bobot badan harian
(PBBH) domba dengan maksimal,
karena  kualitas pakan  yang
memenuhi kebutuhan domba,
daripada hanya dengan menggunakan
pakan hijauan saja. Namun, adanya
pakan tambahan akan meningkatkan
pengeluaran karena cos produksi
yang relatif tinggi. Oleh karena itu,
perlu adanya pengimbangan antara
pakan pokok serta pakan tambahan
yang sesuai untuk memberikan
pertambahan bobot badan domba
yang optimal Rataan PBB dari dapat

dilihat pada Tabel 2 di bawah.
Tabel 2. Rataan PBB Domba

Perlakuan Rataan PBB (gr/hari)**
Al 90
A2 30

Keterangan= ** = adanya perbedaan sangat
nyata

Keuntungan  pakan  fermentasi
tersebut dapat membantu hewan
ternak mencerna pakan yang tidak
bisa dicerna secara optimal serta
dapat meningkatkan  kandungan
nutisi, diberi makan sebanyak 1,2
kg/ekor/hari dengan pakan fermentasi
maupun non fermentasi, Marjuki
(2008) menyatakan bahwa
penggunaan konsentrat sebagai pakan
tambahan pada hewan  dapat
meningkatkan palatabilitas
konsentrat, peningkatan konsumsi
pakan,  kemudahan  penyerapan
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pakan, retensi-N, dan penambahan
bobot badan hewan. Hal tersebut
dengan domba yang diberi pakan
fermentasi daya cerna domba lebih
baik sebagai nutrien dan pertambahan
bobot badan domba lebih cepat. Hasil
rataannya dapat dilihat pada Tabel 2
di atas. Kenaikan berat badan menjadi
tolak ukur kualitas pakan yang
diberikan. Penggunaan pakan
tambahan atau pandukung yang
terfermentasi dapat membuat
pertambahan berat badan harian
(PBBH) domba meningkat secara
lebih maksimal, dibanding hanya
menggunakan pakan hijauan segar.
Oleh  sebab  itu, perlu di
pertimbangkan pakan tambahan yang
sesuai untuk menaikkan berat badan
ternak secara optimal. (Thalib 2010)
menyatakan bertambanya berat badan
pada hewan dipengaruhi oleh
konsumsi nutrien pakan. Handayanta
(2004) juga menyatakan bahwa
mengkonsumsi energi dan protein
menjadi faktor yang menentukan
pertambahan berat badan pada domba
keunggulan pakan fermentasi ialah
dapat meningkatkan nafsu makan
ternak dengan adanya kualitas pakan
fermentasi lebih baik (aroma, tekstur
dan rasa pakan fermentasi lebih baik)
namun dengan masa adaptasi terlebih
dahulu. Beberapa jenis pakan
ruminansia  diantaranya  pakan
penguat (konsentrat) dan pakan
hijauan. Pakan hijauan merupakan
semua bahan pakan ternak yang
berasal dari tumbuhan yang terdapat
dedaunan dan sejenis rumput.
Penambahan bobot badan pada
domba ini disebabkan nutrisi yang

dicerna dari pakan fermentasi oleh
domba itu sendiri lebih banyak
mengandung protein maka kenaikan
bobot badan ternak menjadi singkat
(Sirait, 2017).

Keuntungan pakan fermentasi
tersebut dapat membantu hewan
ternak mencerna makanan yang tidak
bisa dicerna dan meningkatkan
kandungan nutisi, pengaruh
penggunaan pakan fermentasi dapat
dilihat dari berat badan domba yang
diberi pakan fermentasi. Menurut
Setiawan dan Arsa (2012) domba
akan tumbuh sehat ketika diberi
makanan yang bergizi tinggi dan
mengandung protein dan nutrisi yang
cukup. Tabel 2 di atas, didapatkan
PBB pada domba perlakuan Al
sebesar 90 gr/ekor/hari dan A2
sebesar 30 gr/ekor/hari, dari rataan
tersebut PBB pada Al lebih tinggi
dibandingkan dengan A2, dan
tergolong baik. Menurut Tarmidi
(2004), rataan pertambahan bobot
badan harian (PBBH) domba dalam
masa pertumbuhan idealnya berkisar
antara 49,64 - 71,43 g/ekor/hari.

Pemeliharaan domba umumnya
diberi hijauan dan konsentrat dengan
formulasi yang berbeda tergantung
masing-masing  peternak  dalam
tujuan beternya. komposisi 80%
hijauan serta 20% konsentrat, pada
domba sering juga digunakan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi bagi
ternaknya, meskipun komposisinya
belum menunjukkan pertumbuhan
yang optimal. Menurut Yunasri, dkk.,
(2013) bahwa komposisi 80% hijauan
dan 20% pakan penguat memberikan
nutrisi yang bagus bagi ternak serta
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dapat mendukung pencernaan
didalam rumen saat mencerna
ransum. Ternak diberi waktu untuk
beradaptasi dengan pakan
diberlakukan selama 5 hari agar
domba dapat menyesuaikan dengan
pakan perlakuan. Pakan diberikan 2
kali sehari 600 g pagi jam 08.00 dan
600 g sore jam 16.00. Domba yang
diberi pakan fermentasi akan mencret
karena belum terbiasa diberi pakan
fermentasi. Penyesuaian ini
berlangsung selama 1-5 hari. Domba
akan menyesuaikan pakan fermentasi
karena aroma yang menyengat dan
rasanya yang hambar membuat ternak
harus beradaptasi terlebih dahulu
terhadap cara memberikan pakan
yang berbeda. Selain itu, ternak
sedang terserang diare, yang ditandai
dengan perbedaan pada (Nurml 2016)
Tinggi Badan

Dari hasil analisis uji t
menyatakan terdapat perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) perbedaan
tersebut di karenakan adanya zat
aditif  tambahan makanan berupa
mineral premik. tersebut mengandung
banyak kalsium, sehingga menunjang
pertumbuhan tulang. pada tinggi
badan domba lepas sapi antara
pemberian pakan fermentasi dan
pakan non  fermentasi.  Hasil
rataannya bisa dilihat pada Tabel 3 di

bawah.
Tabel 3. Rataan Tinggi Badan

Perlakuan Rataan Tinggi
Badan (cm)**
Al 55,6
A2 50,7

Keterangan = ns : non signifikan

Adanya perbedaan ini
dikarenakan  pertumbuhan tinggi
badan domba dipengaruhi dengan gen
induk, dan ditunjang oleh pemberian
tambahan kalsium berupa mineral
premik  memberikan  pengaruh
terhadap kondisi anak. Pengaruhnya
pada kondisi sebelum dan setelah
lahir. Pengaruh induk sebelum lahir
meliputu  beberapa faktor yakni
pengaruh dari bagian uterus induk
dan pengaruh internal berupa genetik
induk. Sifat ini merupakan pengaruh
induk terhadap anaknya (Haya dkk.,
2022) Tidak jauh berbeda dengan
panjang badan domba, faktor yang
paling utama yang mempengaruhi
tinggi badan yaitu faktor gen bawaan
induk,usia dan perawatan harian.
Faktor ini mempunyai potensi yang
cukup besar untuk mensubstitusi
dedak padi ditinjau dari kandungan
proteinnya (Krisnan et. al., 2012).
Tinggi badan domba di karenakan
beberapa faktor di antaranya gen
induk,usia dan perawatan.
Pertumbuhan merupakan perubahan
bentuk tubuh atau bertambahnya
ukuran seekor ternak yang dinyatakan
menggunakan peningkatan bobot
badan, tinggi, panjang, ukuran
lingkar, dan (Sampurna dan Suatha,
2010).

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan rataan tinggi badan Al =
55,6 cm ; A2 = 50,7 cm. Pertumbuhan
badan pada penelitian ini cukup
normal mengingat usia domba yang
baru menginjak 3-5 bulan. Ukuran
tubuh ialah suatu cara untuk
menggambarkan karakteristik ternak,
disisi lain ukuran tubuh dapat
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digunakan untuk memperkirakan
bobot badan ternak. Penentu
karakteristik Domba  Wonosobo
betina usia 1-2 tahun Domba Ekor
Tipis betina usia satu tahun vyaitu
24,09+2,88 kg (Tirtosiwi, 2011)
Panjang Badan

Berdasarkan hasil analisis uji t
bahwa adanya perbedaan sangat
signifikan (P<0,01) pada panjang
badan  perbedaan tersebut  di
karenakan adanya zat  aditif
tambahan makanan berupa mineral
premik. mineral premik tersebut
mengandung banyak kalsium,
sehingga menunjang pertumbuhan
tulang. pada panjang badan domba
lepas sapih antara pakan fermentasi
dengan pakan non fermentasi. Hasil
rataannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan panjang badan domba

Perlakuan Rataan Panjang Badan
(cm) **
Al 51,8
A2 48,8

Keterangan= ns: non signifikan

Hasil penelitian pada tabel 4
menunjukkan bahwa rataan panjang
badan Al = 51,8 cm dan A2= 48,8
cm. Panjang badan domba ekor tipis
pada penelitian ini tergolong normal,
Pada usia 3 -5 bulan, ukuran organ
tubuh bertambah besar, diawali
dengan berkembangnya jaringan otot
terutama di bagian dada, diikuti
dengan bertambahnya panjang badan.
Statement diatas didukung Ashari et
al. (2015) dimana lingkar dada dan
panjang badan adalah ukuran tubuh
yang paling erat hubungannya dengan
kinerja produksi ternak domba, oleh

karena itu kedua ukuran ini sering
digunakan sebagai parameter
pendugaan berat badan pada ternak
domba.

Menurut ~ Oldenbroek  dan
Waaij, (2014) Penambahan panjang
badan domba dipengaruhi faktor usia,
gen, dan kesehatan hewan tersebut.
Pertumbuhan adalah meningkatnya
ukuran ternak dari waktu ke waktu
yang dinyatakan dalam massa,
volume, atau panjang dapat dinilai
sebagai meningkatnya panjang badan,
ukuran lingkar dada, bobot badan,
dan tinggi badan (Sampurna dan
Suatha, 2010).

KESIMPULAN
Kesimpulannya adalah performa
produksi (PBB,TB dan PB) domba
lepas sapih dengan pemberian pakan
fermentasi dan non fermentasi
Rataan PBB (g/ekor/hari) pada *Al =
90, *A2 =30. Rataan tinggi badan
(cm) pada *Al = 55,6 *A2= 50,7.
Rataan panjang badan (cm) pada
*Al= 51,8, *A2= 48,8 domba ekor
tipis lepas sapih yang diberi pakan
fermentasi berbeda dengan yang
diberi pakan non  fermentasi.
Performa produksi domba ekor tipis
lepas sapih yang diberi pakan
fermentasi memiliki mutu yang lebih
baik dibandingkan dengan diberi
pakan non fermentasi.
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